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Abstrak

Tujuan penelitian untuk mengetahui (1) keefektifan pembelajaran menggunakan pendekatan RME pada
penekanan hands on activity pada kemampuan penalaran geometris siswa materi kubus dan balok, (2)
mendeskripsikan kemampuan penalaran geometris siswa berdasarkan aktivitas belajar. Penelitian ini
menggunakan metode kombinasi. Analisis data dimulai dari analisis butir soal tes uji coba kemudian
analisis uji prasyarat. Pengujian hipotesis menggunakan uji rara-rata (uji-t), kemudian uji banding
proporsi  (uji-z) untuk menghitung ketuntasan klasikal. Selanjutnya pengujian untuk mengetahui
perbedaan antara 2 kelas menggunakan uji beda rata-rata (uji-t pihak kanan). Analisis data kualitatif
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Hasil penelitian kuantitatif menunjukkan bahwa kelas dengan
pembelajaran berpendekatan RME dengan penekanan hands on activity mencapai tuntas individu dan
tuntas Kklasikal mencapai 85%. Uji beda rata-rata menunjukkan hasil kelas dengan pembelajaran
berpendekatan RME dengan penekanan hands on activity lebih baik dari kelas dengan pembelajaran
metode ekspositori. Subyek yang memiliki kecenderungan pada akivitas visual, subyek mampu
memenuhi semua indikator kemampuan penalaran geometris. Subyek yang memiliki kecenderungan pada
aktivitas lisan, subyek mampu memenuhi semua indikator kemampuan penalaran geometris.Subyek yang
memiliki kecenderungan pada aktivitas motorik mampu memenuhi 6 indikator kemampuan penalaran
geometris.

Abstract

This study aims to determine (1) the effectiveness of learning using the approach RME on pressing hands
on activity in reasoning abilities geometric students material cubes and blocks, (2) describe the ability of
reasoning geometric students based learning activities. This study uses a mixed method. Data analysis
started from the analysis of test items. Analysis using the prerequisite test and then hypothesis testing
using rara average (t-test), then the proportion of comparative tests (test-z) to calculate the classical
completeness. Further testing to determine the difference between the two classes use different test
average (t-test right side). Qualitative data analysis using qualitative description. The results of
quantitative research shows that learning class with an emphasis berpendekatan RME with hands on
activity reached completely individual and completely classical by 85%. The average difference test
showed class results with RME berpendekatan learning with an emphasis on hands better than a class
activity with learning expository method. Subjects who have a tendency on the activity of the visual, the
subject is able to meet all the indicators geometric reasoning ability. Subjects who have a tendency in oral
activities, the subject is able to meet all the indicators geometric reasoning ability. Subjects who have a
tendency on motor activity were able to meet the six indicators geometric.
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PENDAHULUAN

data  TIMSS 2011,
kemampuan rata-rata peserta didik Indonesia

Berdasarkan

pada tiap domain masih jauh di bawah negara
tetangga Malaysia, Thailand dan Singapura.
Rata-rata persentase yang paling rendah yang
dicapai oleh peserta didik Indonesia adalah pada
domain kognitif pada level penalaran (reasoning)
yaitu 17%. Rendahnya kemampuan matematika
peserta didik pada domain penalaran perlu
mendapat perhatian. Menurut NCTM (2000a)
Penalaran dan bukti matematika sebagai cara
untuk mengembangkan dan mengekspresikan
wawasan tentang berbagai fenomena. Orang-
orang yang bernalar dan berpikir analitis
cenderung memperhatikan pola, struktur, atau

kebiasaan di dunia nyata dan situasi
matematika. Battista (2007) menjelaskan bahwa
pendidik perlu memahami

proses berpikir siswa dalam rangka memberi
mereka pendidikan yang bermakna.

Geometri merupakan salah satu materi
yang diajarkan kepada siswa di semua tingkat
pendidikan. Namun, siswa masih memiliki
kesulitan dalam belajar geometri (Mariani dkk,
2014). Prabowo dan Ristiani (2011) mengatakan
bahwa masalah yang berkaitan dengan geometri
di sekolah disebabkan oleh tingkat abstraksi
geometris objek yang tinggi dan kemampuan
untuk benda  abstrak
(kemampuan spasial) yang rendah. NCTM
(2000b) menyebutkan bahwa Geometri pada

memvisualisasikan

kelas menengah, siswa menyelidiki hubungan
visualisasi,
dan

mengukur,
mengubah,

dengan menggambar,
membandingkan,
mengklasifikasi objek geometris. Geometri
konteks untuk
pengembangan penalaran matematika, termasuk

induktif dan penalaran deduktif, membuat dan

menyediakan yang kaya

memvalidasi dugaan, dan mengklasifikasikan
dan mendefinisikan objek geometris.
Kichemann dan Hoyles (2006)
menyelidiki penalaran matematika siswa dalam
geometri dan pengembangan dalam penalaran
mereka, melalui analisis respon siswa pada tiga
tes pembuktian tahunan. Mereka menemukan

bahwa banyak siswa memiliki sedikit kemajuan.
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
oleh Gunham (2014) Kurikulum sekolah harus
lebih menekankan pada keterampilan penalaran,
dalam hal konsep geometri, siswa harus diberi
soal yang memungkinkan mereka untuk
menggunakan keterampilan penalaran yang
berbeda-beda. Penalaran logis merupakan aspek
penting dari pemahaman geometri (Aydin dan
Halat, 2009).

Menurut Van den Heuvel-Panhuizen dan
(2014), sudah

sekitar empat puluh tahun lebih dari dimulainya

Drijvers meskipun sekarang
pengembangan RME sebagai teori instruksi
domain tertentu, RME masih dapat dilihat
sebagai pekerjaan yang sedang berjalan. Hal ini
tidak pernah dianggap tetap dan selesai dalam
teori pendidikan matematika. Selain itu, juga
bukan merupakan pendekatan terpadu untuk
Itu berarti

selama bertahun-tahun penekanan yang berbeda

pendidikan matematika. bahwa
diletakkan pada aspek yang berbeda dari
pendekatan ini dan orang-orang yang terlibat
dalam pengembangan RME terlebih peneliti dan
pengembang pendidikan matematika, dan
pendidik hasil
penelitian Rudiono dkk (2015) menunjukkan

matematika. Berdasarkan
bahwa hasil belajar siswa yang mengikuti
pembelajaran matematika berbasis RME lebih
baik dibandingkan dengan hasil belajar siswa
yang mengikuti pembelajaran matematika
konvensional.

Hasil penelitian Korwin dan Jones (1990)
menunjukkan bahwa hands on activity dapat
meningkatkan kemampuan kognitif dan daya
ingat melalui visualisasi, pendengaran, sentuhan
dan motorik. Holstermann (2010) menyebutkan
bahwa hands on activity dapat meningkatkan
ketertarikan siswa pada pembelajaran.

Matematika
pengetahuan yang menekankan aktivitas dalam
dunia penalaran (Suherman dkk, 2003:16).
Matematika terbentuk sebagai hasil pemikiran

merupakan ilmu

manusia yang berhubungan dengan ide, proses
dan penalaran (Ruseffendi ET dalam Suherman
dkk, 2003:16).
diperlukan untuk menentukan apakah sebuah

Penalaran matematika

argumen matematika benar atau salah dan

dipakai untuk membangun suatu argumen
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tidak
hanya penting untuk melakukan pembuktian

matematika. Penalaran matematika
atau pemeriksaan program, tetapi juga untuk

inferensi dalam suatu sistem kecerdasan buatan.

Pada dasarnya setiap penyelesaian soal
matematika memerlukan kemampuan
penalaran.

Brodie (2010:7) menyatakan bahwa,

“Mathematical reasoning is reasoning about and
with  the
tersebut dapat diartikan
adalah
objek matematika.

hal adalah

yang dipelajari seperti
geometri  dan sebagainya. Melalui penalaran,

object of Mathematics”. Pernyataan

bahwa penalaran

matematis penalaran  mengenai
Objek matematika dalam
ini cabang-cabang matematika
statistika, aljabar,

siswa diharapkan  dapat  melihat bahwa
matematika merupakan kajian yang masuk
akal atau logis. Penalaran Matematika yang
mencakup kemampuan untuk berpikir secara
logis dan sistematis merupakan ranah kognitif
matematik yang paling tinggi.

Geometri adalah ilmu mengenai bangun,
bentuk, dan ukuran benda-benda (Kerami
2003). Melalui studi geometri,

belajar tentang bentuk dan struktur geometris

siswa akan

dan bagaimana menganalisis karakteristik serta
hubungan mereka. Visualisasi bangun ruang dan
memanipulasi representasi mental dari dua dan
benda tiga dimensi dan memahami sebuah objek

dari berbagai perspektif merupakan aspek
penting dari berpikir geometris. Geometri
merupakan hal yang alami untuk

pengembangan penalaran dan keterampilan
pembenaran siswa, yang bekerja dengan bukti
dalam kelas menengah. Pemodelan geometris
dan penalaran keruangan menawarkan cara
untuk menafsirkan dan menggambarkan
lingkungan fisik dan dapat menjadi alat penting
dalam pemecahan masalah (NCTM, 2000b: 41).

Menurut Wing dan Arbab (1985)
adalah proses
mendefinisikan dan pengambilan keputusan sifat

dari entitas geometris menggunakan sifat dasar

penalaran geometris

dari entitas itu, yang hubungan dengan entitas
geometris lainnya, dan aturan dugaan yang
mengikat seperti sifat bersama dalam satu
geometris (Euclidean) ruang. Dengan demikian,
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dua kegiatan utama pada penalaran geometris
yang mendefinisikan sifat dan mendefinisikan
kelas obyek.

Duval (1998) menyatakan bahwa berpikir
geometris melibatkan proses kognitif visualisasi
dan penalaran. Visualisasi dan penalaran adalah
keterampilan mental penting yang diperlukan
Wheatley &
Talsma, 1989), dan proses-proses kognitif saling

untuk matematika (Battista,

berhubungan dengan keberhasilan siswa dalam
geometri (Duval, 1998).

Indikator  yang
penelitian ini untuk mengetahui kemampuan
penalaran geometris adalah
bentuk geometris,
mendefinisikan bentuk geometris, menyebutkan

digunakan  dalam
siswa
mengidentifikasi
sifat bentuk geometris, memisahkan bentuk
geometris, memvisualisasikan bentuk geometris,
menggunakan informasi yang diberikan dengan

benar, menyimpulkan Thasil berdasarkan
informasi yang diperoleh.
Pendekatan Realistic Mathematics

Education (RME) telah menyarankan alternatif
cara berpikir tentang model. Pendekatan ini

memungkinkan pemodelan untuk
pengembangan gagasan tentang "model dari"
kegiatan matematika menjadi "model untuk"
penalaran matematika (Perry and Docket dalam
English, 2002:100-102).

Pembelajaran matematika realistik
memiliki 5 karakteristik (Gravemeijer, 1994)
yakni; penggunaan konteks, instrumen vertikal,
konstribusi siswa, kegiatan interaktif, keterkaitan
topik. Pada penelitian Fauzan (2002) adalah
tentang mengembangkan dan menerapkan
kurikulum RME untuk materi geometri. Fokus
utama geometri realistis adalah tidak hanya
untuk membantu siswa dalam menangkap ruang
sebagai tujuan geometri sendiri tetapi juga untuk
mempersiapkan siswa untuk lebih memahami
geometri formal. Ada enam aspek penting dari
geometri realistis yang dikembangkan untuk
siswa usia 4-14 yaitu pengamatan dan
memproyeksikan, orientasi dan penempatan,
penalaran keruangan, mengubah, menggambar
serta dan

dan merekonstruksi mengukur

menghitung.
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Fauzan, Plomp dan Gravemeijer (2013)
menemukan dalam pembelajaran RME siswa
belajar matematika berdasarkan kegiatan yang
mereka alami dalam kehidupan sehari-hari,
memiliki untuk

siswa kesempatan besar

membangun pengetahuan mereka sendiri,
pembelajaran geometri berbasis RME akan
meningkatkan prestasi siswa.

Hands on activity adalah suatu kegiatan
yang dirancang untuk melibatkan siswa dalam
menggali informasi dan bertanya, beraktivitas
dan menemukan, mengumpulkan data dan
menganalisis serta membuat kesimpulan sendiri.
Siswa diberi kebebasan dalam mengkonstruk
pemikiran dan temuan selama melakukan
aktivitas sehingga siswa melakukan sendiri
dengan tanpa beban, menyenangkan dan dengan
motivasi yang tinggi (Kartono, 2010).

Melalui hands on activity akan terbentuk
suatu penghayatan dan pengalaman untuk
menetapkan suatu pengertian (penghayatan)
karena mampu membelajarkan secara bersama-
sama kemampuan psikomotorik (keterampilan),
pengertian (pengetahuan) dan afektif (sikap)
yang
laboratorium dan atau sejenisnya. Juga, dapat

biasanya menggunakan sarana

memberikan penghayatan secara mendalam
terhadap apa yang dipelajari, sehingga apa yang
diperoleh oleh siswa tidak mudah dilupakan.
Pada hands on activity siswa akan memperoleh
pengetahuan tersebut secara langsung melalui
sendiri.

pengalaman Konsep-konsep materi

pelajaran  dalam  matematika  seharusnya
ditemukan sendiri oleh siswa melalui kegiatan
mereka dalam proses belajar mengajar.

Dengan  hands

mendapatkan pengalaman dan penghayatan

on  activity  siswa
terhadap konsep-konsep dalam pembelajaran.
Selain untuk membuktikan fakta dan konsep,
hands on activity juga mendorong rasa ingin tahu
secara lebih mendalam
untuk
mengadakan penelitian untuk mendapatkan

pengamatan dan pengalaman dalam proses

siswa sehingga

cenderung membangkitkan  siswa

ilmiah. Melalui hands on activity siswa juga dapat

memperoleh  manfaat menambah minat,
motivasi, menguatkan ingatan, dapat mengatasi

masalah kesulitan belajar, menghindarkan salah
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paham, mendapatkan umpan balik dari siswa
serta menghubungkan yang konkrit dan yang
abstrak. Dalam pelaksanaan hands on activity
agar benar-benar efektif perlu memperhatikan
beberapa hal meliputi aspek kognitif, aspek
afektif, dan aspek psikomotorik.

Zainuddin (2001) dalam Amin (2007:3)
menjelaskan  bahwa
dilatihkan
memperdalam teori yang berhubungan dengan
tugas hands activity yang  dilakukan,
menggabungkan berbagai yang telah
diperoleh, menerapkan yang pernah
diperoleh pada masalah yang nyata. Ranah
afektif  dapat  dilatihkan
merencanakan kegiatan mandiri, bekerjasama

ranah kognitif dapat
dengan memberi tugas,
on
teori
teori

dengan  cara

dengan kelompok kerja, disiplin dalam
kelompok kerja, bersikap jujur dan terbuka serta
menghargai ilmunya. Ranah psikomotorik dapat

dilatihkan melalui memilih, mempersiapkan,

dan menggunakan seperangkat alat atau
instrumen secara benar.
Belajar sangat dibutuhkan adanya

aktivitas, dikarenakan tanpa adanya aktivitas

proses belajar tidak mungkin berlangsung
dengan baik. Pada proses aktivitas pembelajaran
harus melibatkan seluruh aspek peserta didik,
baik
perubahan perilakunya dapat berubah dengan
cepat, tepat, mudah dan benar, baik berkaitan
dengan aspek  kognitif afektif
psikomotor (Hanafiah, 2010:23).
Paul B. Diedrich yang dikutip dalam
Hanafiah (2010:24) menyatakan, aktivitas

belajar dibagi ke dalam delapan kelompok,

jasmani maupun rohani sehingga

maupun

yakni kegiatan-kegiatan visual (visual activities),
kegiatan-kegiatan lisan (oral activities), kegiatan-
kegiatan mendengarkan (listening activities),
kegiatan-kegiatan menulis (writing activities),

kegiatan-kegiatan menggambar (drawing

activities), kegiatan-kegiatan motorik (motor
activities), kegiatan-kegiatan mental (mental
activities), kegiatan-kegiatan ~ emosional

(emotional activities).

Berdasarkan pemaparan di atas definisi
aktivitas belajar menurut peneliti adalah segala
kegiatan baik fisik maupun mental yang
dilakukan dalam proses interaksi (guru dan
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siswa) dalam rangka mencapai tujuan
pembelajaran. Aktivitas yang dimaksudkan di
sini penekanannya adalah pada siswa ketika
hands activity.  Aktivitas belajar yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.

Aktivitas visual (visual activities) meliputi

on

membaca, melihat gambar-gambar, mengamati
peragaan dan melakukan demonstrasi.

Aktivitas lisan (oral activities) meliputi
mengemukakan fakta/konsep, menghubungkan
suatu mengajukan

kejadian, pertanyaan,

memberi saran, mengemukakan pendapat,
diskusi dan interupsi.
Aktivitas motorik (motor activities) meliputi
menggambar pola dan membuat model.
Kegiatan mendengarkan, kegiatan mental
dan kegiatan emosional dilakukan oleh semua
tidak diklasifikasikan

Sedangkan kegiatan menulis dan

siswa, jadi secara
tersendiri.
menggambar termasuk kedalam kegiatan atau
aktivitas motorik.
Permasalahan dalam penelitian ini
adalah (1) apakah pembelajaran menggunakan
pendekatan RME dengan penekanan hands on
activity  efektif pada kemampuan penalaran
geometris siswa materi bangun ruang sisi datar
SMP kelas VIII?, )
kemampuan  penalaran  geometris

berdasarkan aktivitas belajar pada pembelajaran

dan bagaimana

siswa
RME dengan penekanan hands on activity?
METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian kombinasi atau campuran antara
metode kualitatif dan kuantitatif yang juga
dikenal dengan mixed methods. Pengumpulan
data kualitatif dan kuantitatif dilaksanakan
bersamaan sedangkan analisis dilakukan secara
kuantitatif terlebih dahulu baru secara kualitatif.
Analisis secara kuantitatif digunakan untuk
melihat keefektifan pembelajaran berpendekatan
RME dengan penekanan hands on activity.
Metode penelitian kualitatif dalam penelitian ini
digunakan untuk mendeskripsikan kemampuan
siswa  berdasarkan

penelaran  geometris

kecenderungan aktivitas belajar 6 siswa pilihan.
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Subyek penelitian 2 kelas yakni kelas
VIII-C dan VIII-D tahun pelajaran 2015/2016
pada SMP N 4 Demak. Teknik pengumpulan
data ada 3, yakni Observasi(Pengamatan), Tes
tertulis dan wawancara.

Teknik analisis data kuantitatif mulai dari
analisis uji coba butir soal, uji persyaratan
analisis kemudian uji hipotesis, yaitu uji rata-
rata, uji ketuntasan klasikal dan uji beda rata-
rata. Teknik analisis data dalam penelitian ini
adalah dengan menggunakan metode deskriptif
kualitatif. Dalam menganalisis data, penelitian
menggunakan  model analisis  interaktif
(interactive model) yang mengandung empat
yang yakni
data, data,
pemaparan data dan penarikan dan pengajuan

Analisis

komponen saling berkaitan,

pengumpulan penyederhanaan
simpulan. data dalam penelitian
kualitatif dilakukan mulai sejak awal sampai
sepanjang proses penelitian berlangsung, dalam
penelitian ini di gunakan analisis data dengan
menggunakan model interaktif melalui tiga
prosedur yaitu: reduksi data, penyajian data dan

penarikan kesimpulan.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian kuantitatif
Dari 10 soal tes yang di uji cobakan
diambil beberapa soal tes untuk penelitian.

Pengambilan  soal-soal  tersebut  dengan
pertimbangan  validitas, reliabilitas, taraf
kesukaran, dan daya pembeda soal yang

memenubhi kriteria. Setelah melihat hasil analisis
dari 10 soal tersebut dapat digunakan sebanyak
5 soal.
Kemampuan
dikatakan tuntas memenuhi
ketuntasan belajar yaitu jika rata-rata skor

penalaran geometris

jika syarat
prestasi siswa mencapai sekurang-kurangnya 70.
Diperoleh #ye = 4,13 > 0= 1,708 (dk = 26 — 1
dan a = 5 %). Jadi H, ditolak dan H; diterima,
yaitu rata-rata tes kemampuan geometris lebih
dari 70. Untuk menguji apakah kelas eksperimen
mencapai ketuntasan secara klasikal digunakan
uji proporsi. Kemampuan penalaran geometris
siswa kelas eksperimen dikatakan tuntas secara
klasikal jika memenuhi syarat ketuntasan belajar
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secara klasikal yaitu 85% siswa mencapai KKM.
Berdasarkan hasil perhitungan  diperoleh
Zpinung=0,42 sedangkan Zpo=Z s5005=Zos=1,64.
Jadi Zpjpung < Zeper, 10 berarti Hy ditolak dan H,
diterima. Kesimpulannya siswa pada
pembelajaran berpendekatan RME dengan
penekanan hands on activity yang tuntas
individual mencapai lebih dari atau sama
85%. Uji dilakukan untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan rata-rata

kemampuan penalaran geometris siswa serta

dengan ini

manakah yang lebih baik antara rata-rata
kemampuan penalaran geometris siswa kelas
yang memperoleh pembelajaran  dengan
pendekatan RME dengan penekanan hands on
yang
pembelajaran metode ekspositori. Perhitungan

activity  atau  siswa memperoleh
menggunakan rumus t, diperoleh nilai t hitung
sebesar 3,41 sedangkan pada o = 5% dengan dk
=24 + 24 — 2 = 48 diperoleh t,, = 1,68. Karena
t hitung > t tabel maka H; diterima, dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa rata-rata
kemampuan penalaran geometris siswa kelas
pada pembelajaran RME dengan penekanan
hands on activity lebih tinggi dari siswa kelas pada

pembelajaran ekspositori.

Hasil penelitian kualitatif

diperoleh
subyek dengan kecenderungan aktivitas visual
10 siswa, lisan 4 siswa dan motorik 10 siswa.

Berdasarkan hasil observasi,

Subyek dengan kecenderungan aktivitas visual:
Jawaban lengkap, teliti, dan benar serta dapat
menjawab pertanyaan wawancara dengan
lancar. Subyek dengan kecenderungan aktivitas
lisan: Jawaban lengkap, benar namun kurang
teliti,
wawancara.

lancar dalam menjawab pertanyaan
Subyek dengan kecenderungan
aktivitas motorik: Jawaban kurang lengkap,
benar namun kurang bisa menyimpulkan,
kurang lancar dalam menjawab pertanyaan

wawancara.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan ketuntasan
klasikal mencapai 85%. Hal ini sejalan dengan
hasil penelitian Fauzan, Plomp dan Gravemeijer
(2013), bahwa dalam pembelajaran RME siswa
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belajar matematika berdasarkan kegiatan yang
mereka alami dalam kehidupan sehari-hari,
untuk
sendiri,

siswa memiliki kesempatan besar
membangun pengetahuan mereka

pembelajaran geometri berpendekatan RME
akan meningkatkan prestasi siswa. Selain itu,
hasil penelitian Veloo (2015) juga menunjukkan
RME  efektif

memberikan kontribusi terhadap peningkatan

bahwa  pendekatan dan
penalaran dan generalisasi matematis terhadap
siswa.
Ketuntasan ~ kemampuan  penalaran
geometris juga tidak terlepas dari kegiatan pada
saat proses pembelajaran. Pendekatan RME
yang  dilakukan

menggunakan penekanan hands

dalam  penelitian  ini
on activity
menghasilkan media yang telah dibuat sendiri
oleh siswa. Siswa terlibat langsung dalam
menggali informasi dan bertanya, beraktivitas
dan menemukan, mengumpulkan data dan
menganalisis serta membuat kesimpulan sendiri.
Siswa diberi kebebasan dalam mengkonstruk
pemikiran dan temuan selama melakukan
aktivitas sehingga siswa melakukan sendiri
dengan tanpa beban, menyenangkan dan dengan
motivasi yang tinggi (Kartono, 2010).

Subyek dengan kecenderungan aktivitas
visual mampu menjawab semua pertanyaan
peneliti mengenai identifikasi bentuk geometris
dengan benar jelas. Fadilah (2014)

anak yang memiliki

dan
menyatakan bahwa
kecerdasan visual spasial baik, anak tersebut
akan mudah belajar ilmu ukur ruang.

Subyek dengan kecenderungan aktivitas
visual telah memenuhi indikator penalaran
geometris. Merujuk pada penelitian Fathoni
(2013), kajian geometri yang bersifat abstrak dan
berkaitan dengan bangun-bangun dimensi dua
maupun dimensi tiga, menuntut anak
menggunakan kemampuan imajinasinya dalam
menentukan posisi dan ukuran suatu obyek
dalam ruang. Selain itu kemampuan anak dalam
memvisualisasikan obyek geometri dalam media
gambar juga diperlukan.

Pada

aktivitas lisan juga telah memenuhi indikator

subyek dengan kecenderungan

KPG, subyek dengan kecenderungan aktivitas
lisan lebih lengkap menjawab pada saat
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wawancara dibandingkan dengan jawaban tes
tertulis. Pada subyek dengan kecenderungan
aktivitas motorik, indikator KPG telah dipenubhi.

SIMPULAN

RME
dengan penekanan hands on activity efektif pada

Pembelajaran  berpendekatan
kemampuan penalaran geometris siswa materi
luas permukaan dan volum kubus dan balok
SMP kelas VIII.

Subyek dengan kecenderungan aktivitas
visual memenuhi semua indikator kemampuan
Subyek
kecenderungan aktivitas lisan memenuhi semua

penalaran geometris. dengan
indikator kemampuan penalaran geometris.
Subyek dengan kecenderungan aktivitas motorik
mampu memenuhi 6 indikator kemampuan
penalaran geometris. Indikator yang belum
dipeuhi adalah menyimpulkan hasil.
Pembelajaran berpendekatan RME perlu
diterapkan agar siswa lebih tertarik pada materi
yang dipelajari. Siswa akan lebih mengerti apa
yang akan dia pelajari dan kegunaannya dalam
kehidupan nyata. Penggunaan hands on activity
disarankan karena lebih menarik lagi bagi siswa.
Perlu adanya penelitian lanjutan mengenai
karakteristik

aktivitas visual,

subyek dengan kecenderungan
lisan dan motorik sebagai
pengembangan untuk materi yang berbeda.
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